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Untuk menilai kinerja suatu koperasi pihak manajemen harus mengetahui kondisi ekonomis 

koperasinya. Pada tahap pertama seorang analisis tidak akan mampu melakukan pengamatan 

langsung kesuatu koperasi, dan seandainya dilakukannya ia tidak akan dapat mengetahui banyak 

tentang situasi koperasi. Oleh karena itu yang paling penting adalah media laporan keuangan. 

Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan sarana informasi (screen) bagi analis dalam proses 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat menggambarkan posisi keuangan koperasi. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada koperasi 

syariah BMT ”Cahaya Umat” Lumajang dilihat dari analisis rasio keuangan dan persepsi 

nasabah yaitu pada empat rasio (rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio Provitabilitas dan Rasio 

Biaya atas laporan keuangan tahun 2004-2007) dan prespektif anggota koperasi. Manfaat 

penelitian ini yaitu untuk memberikan penilaian atas kinerja keuangan koperasi dan prespektif 

anggota koperasi, dimana rasio keuangan yang ditinjau dari rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 

provitabilitas dan rasio biaya sedangkan prespektif anggota koperasi ditinjau dari pelayanan, Sisa 

Hasil Usaha (SHU) dan perkembangan anggota.  

Hasil perhitungan cash ratio dapat diketahui bahwa kemampuan Koperasi Syariah BMT “Cahaya 

Umat” Rowokangkung dalam menjamin hutang lancar dengan menggunakan kas yang dimiliki 

menunjukkan adanya penurunan. Hasil analisis rasio aktivitas dapat diketahui bahwa rasio 

perputaran aktiva tetap atau fixed asset turnover dan perputaran aktiva total menunjukkan adanya 

penurunan prosentase. Hasil analisis profitabilitas dapat diketahui bahwa margin laba (profit 

margin) koperasi menunjukkan adanya peningkatan sedangkan tingkat pengembalian atas aktiva 

(Return On Asset) menunjukkan berfluktuasi. Rasio biaya menunjukkan penurunan, hal tersebut 

dikarenakan adanya penurunan beban operasional koperasi selama tahun 2005 sampai 2007. 

Hasil analisis perspektif anggota koperasi dapat diketahui bahwa pihak koperasi tidak langsung 

membebankan denda kepada anggota apabila terlambat melunasi pinjaman, pihak koperasi 

memberikan banyak kemudahan dalam proses untuk meminjam uang dan pihak koperasi selalu 

menjaga kedisiplinan para anggota sedangkan dalam menetapkan persyaratan pengajuan 

pinjaman sehingga dirasakan sulit oleh nasabah.  

Saran yang diajukan dalam penelitian ini yaitu diharapkan untuk lebih efektif dalam penggunaan 

modal yang dimiliki yang digunakan untuk pembiayaan aktivitas koperasi, hal tersebut dilakukan 

dalam usaha untuk memanfaatkan modal yang dimiliki agar secara maksimal untuk 

menghasilkan pendapatan operasional koperasi sehingga dapat meningkatkan Sisa Hasil Usaha 

(SHU). Diharapkan memberikan pelayanan serta memelihara hubungan yang baik antara anggota 

koperasi dan pengurus sehingga dapat melakukan kegiatan operasional secara maksimal, dengan 

harapan dapat memberikan jaminan atas peningkatan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang akan 

dibagikan kepada anggota. 

 

 



 

To assess performance an management cooperation have to know economic condition of its co-

operation. At first phase a analysis will not can direct perception of cooperation, and if only of he 

will not earn to know many about cooperation situation. Therefore most importantly financial 

statement media. This financial statement become information medium materials to analyst in 

course of decision making. Financial statement can depict co-operation financial position. 

Intention of this research that is to know how monetary performance at Moslem law cooperation 

of BMT "Cahaya Umat" Lumajang seen from monetary ratio analysis and perception of client 

that is four ratio (likuiditas ratio, activity ratio, provitabilitas ratio and financial ratio at expense 

of year financial statement 2004-2007) and cooperation member perspective. This research 

benefit that is to give assessment of monetary performance and cooperation of perspective 

cooperation member, where monetary ratio which evaluated from ratio of likuiditas, activity 

ratio, provitabilitas ratio and financial ratio at expense of while cooperation member perspective 

evaluated from service, net income (SHU) and growth of member. 

A result of calculation of ratio cash can know that ability of Cooperation Moslem Law of BMT 

"Cahaya Umat " Rowokangkung in guarantying current liabilities by using cash had to show the 

existence of degradation. A result of activity ratio analysis can know that ratio rotation of plant 

asset or of fixed asset of turnover and rotation of total asset show the existence of degradation of 

percentage of. Result of profitability analysis can know that income margin (margin profit) 

cooperation show the existence of the make-up of while rate of return of asset (Return On Asset) 

showing to have fluctuation. Ratio of expense of showing degradation, the mentioned because of 

existence of degradation of cooperation operational burden during year 2005 until 2007. A result 

of in perspective analysis of cooperation member can know that indirect cooperation burden to 

member if losing time to pay loan, cooperation give many amenity in course of to borrow 

cooperation and money always take care of discipline all member while in specifying conditions 

of proffering of loan, so that felt difficult by client. 

The suggestion which raised in this research that is expected effective to be more in usage of 

capital had used for the defrayal of cooperation activity, the mentioned in effort to exploit capital 

had to be maximally to yield earnings of cooperation operational so that can improve net income 

( SHU). Expected to give service and also look after good relation between cooperation member 

and official member so that can operational activity maximally, on the chance of can give 

guarantee to the make-up of net income (SHU) to be allotted to member. 

 


